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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian yang dilakukan untuk membandingkan keakurasian dari metode NDVI 

dan NDWI digunakan metode remote sensing untuk membantu penelitian ini agar 

memudahkan dan mempercepat analisis ini agar tidak harus langsung datang ke lokasi 

dimana jembatan itu berada. Dengan metode  remote sensing akan didapatkan citra 

satelit serta mendapatkan nilai dari NDVI dan NDWI. Berdasarkan citra satelit, 

didapatkan untuk jembatan pendek dan jembatan sedang sulit untuk diidentifikasi 

karena pada satelit itu sendiri digunakan satelit Landsat yang memiliki resolusi spasial 

yang rendah dengan satuan piksel 30 m x 30 m. Sedangkan untuk jembatan panjang 

masih dapat diidentifikasikan tahun terjadinya konstruksi pada jembatan itu sendiri.  

Dengan memperbaiki metode yang telah dipakai pada penelitian sebelumnya dan 

menerapkan kembali pada objek penelitian yang sama, memang disimpulkan NDVI 

lebih baik. Tetapi dengan modifikasi pada metode yang digunakan didapatkan estimasi 

tahun konstruksi yang lebih baik. Perubahan ini memungkinkan terjadinya perubahan 

kesimpulan, sehingga pada penelitian ini digunakan objek penelitian yang lebih banyak 

sejumlah 450 jembatan di Indonesia.  

Jumlah objek penelitian yang ditingkatkan untuk membandingkan kedua metode 

yaitu NDVI dan NDWI untuk mengestimasi tahun konstruksi jembatan di Indonesia, 

didapatkan hasil berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan bahwa NDWI memang 

memiliki keakuratan lebih tinggi jika dibandingkan dengan NDVI. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan penyebarannya dan berdasarkan dari nilai trendline.  

Berdasarkan besarnya penyebaran data estimasi tahun konstruksi metode NDWI 

memiliki penyebaran yang tidak terlalu besar dan berdasarkan koefisien determinasi 

memiliki kecocokan dengan tahun konstruksi yang tercatat di Bina Teknik Jalan dan 

Jembatan lebih tinggi jika dibandingkan dengan NDVI. Pengujian ini dilakukan juga 

dengan ketepatan estimasi dan tahun konstruksi yang ada berdasarkan daerah toleransi 
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yaitu sebesar 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah, yang diambil dari metode Sovisoth. 

Pada daerah toleransi itu juga NDWI memiliki ketepatan lebih tinggi. Hal ini memang 

dipengaruhi oleh kondisi perairan tidak berubah secara signifikan jika dilihat dari data 

citra satelit yang ada yang mendukung bukti bahwa NDWI dapat mengidentifikasi 

wilayah perairan yang lebih baik. Sehingga kesimpulan dari analisis ini, metode 

analisis NDWI lebih baik dibandingkan dengan metode analisis NDVI.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, dibuat saran yang mengacu pada analisis ini untuk 

memperbaiki jika akan dilakukan penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil yang 

lebih maksimal dan didapatkan hasil yang lebih baik lagi.  

Satelit yang dipakai sebaiknya dipakai satelit yang lebih baik lagi seperti Landsat 

8. Karena mengacu pada penelitian ini yang menggunakan Landsat 7 terjadi kendala, 

yaitu stripping. Dimana pada kondisi ini, pada daerah yang ditinjau tidak semua keluar 

hasil foto udaranya. Saat pembacaan, citra satelit mengalami error, sehingga foto udara 

masih ada garis garis yang tidak teridentifikasi daerah yang ditinjau. Hal ini 

dikarenakan terjadinya kerusakan pada salah satu instrumen Landsat 7, yaitu SLC 

(Scan Line Corrector) pada 13 Mei 2003 sehingga pembacaan data citra satelit menjadi 

tidak sempurna. 

Resolusi pada satelit itu sendiri bisa diperbaiki dengan menambah citra 

pankromatik. Karena pada satelit Landsat 7 ini meruapakan citra multispektral yang 

memiliki resolusi 30 m atau resolusi spasial rendah dengan resolusi spektral tinggi yang 

mempunyai citra yang berwarna. Jika citra multi spektral dan pankromatik 

dikombinasikan ini akan saling melengkapi kelemahan satu sama lainnya. Pengenalan 

objek akan semakin mendetail atau yang disebut juga dengan Pan Sharpening.  

Untuk memaksimalkan ketepatan dari tahun konstruksi hasil estimasi dengan 

hasil eksisting bisa digunakan dengan menggunakan index lain yang memiliki 

keakuratan dengan lingkup yang ditinjau. Sehingga, index tersebut dapat 

mengidentifikasi material yang digunakan untuk objek yang ditinjau, dengan 

memodifikasi index juga rentang penelitian objek menjadi lebih bervariatif.  
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Agar dapat memprediksikan kedepannya dapat dilakukan forecasting, sehingga 

peneliti selanjutnya tidak akan terjebak dengan penelitian yang sama. Dengan 

forecasting, dapat diprediksi kedepannya akan seperti apa dengan jumlah data 

penelitian yang bertambah terus. Selain itu, dapat juga dibuat batasan-batasan yang 

dihadapi oleh index yang dipakai pada penelitian, agar bisa dipakai oleh   daerah lain 

dengan mencocokan kategori mana saja yang cocok tanpa melakukan penelitian yang 

sama lagi.   

Pada penelitian ini masih digunakan 2 titik referensi untuk membantu 

mengestimasi tahun konstruksi jembatan di Indonesia. Sehingga daerah referensi pada 

target hanya bergantung 2 titik tersebut yang mengakibatkan daerah referensi pada 

grafik menjadi lebih sempit dan nilai index dari target jembatan mudah keluar dari 

referensi, kemudian ditetapkan menjadi estimasi tahun konstruksinya. Alangkah 

baiknya, jika ditambah jumlah titik referensi yang memungkin menambah keakuratan 

dari estimasi tahun konstruksi. Nilai index dari titik referensi  juga akan semakin 

mendetail sehingga index dari target jembatan tidak mudah keluar dari daerah referensi 

yang semakin lebar pada grafik yang dihasilkan, sehingga mengakibatkan estimasi 

tahun konstruksi juga semakin akurat
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